BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan asuhan keperawatan gerontik yang telah dilakukan oeh penulis

ada An.D dengan masalah kesehatan Asma di Rumah Sakit Sleman, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Mengetahui gambaran terapi bermain tiup super bubbles pada anak yang

mengalami penyakit asma diruang melati RSUD Sleman

Hasil dari terapi bermain tiup super bubbles sebelum dan sesudah dilakukan
terapi bermain frekuensi pernapasan sebelum melakukan terapi tiup super
bubbles selama 3 hari rata-rata pernapasan yaitu untuk hari pertama (30x/mnt)
dan untuk hari 3 yaitu frekuensi pernapasan sebelum dan sesudah (24x/mnt)
Hal ini menunjukkan bahwa terapi nonfarmakologi dengan tiup super bubbles,
pola napas membaik dan bersihan jalan napas membaik.

B. Saran

1.

Bagi mahasiswa program profesi keperawatan

Hasil dari studi kasus diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan
keilmuan serta pengetahuan keperawatan anak sehingga dapat terus dilakukan
pembaharuan meliputi pengkajian, intervensi dan implementasi pada pasien
anak dengan masalah pernapasan pada anak khususnya pada anak penderita

asma

. Bagi perawat di Bangsal Anak di RSUD Sleman

Tambahan informasi terapi komplomenter tiup supper bubbles sebagai salah
satu intervensi untuk mentasi pasien anak yang memiliki penyakit asma di
bangsal anak di RSUD Sleman.

Bagi rumah sakit Umum Daerah Sleman (RSUD Sleman)

Hasil penelitian ini diharapkan Direktur Rumah Sakit beserta jajaran Kepala
Bidang keperawatan membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemberian
Terapi tiup supper bubbles sebagai terapi non farmakologi untuk
mengatasi gangguan pola napas dan bersihan jalan napas untuk mengembangk

an pemberian intervensi keperawatan di ruang anak.
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4. Bagi perkembangan llmu Keperawatan
Hasil penelitian Ini diharapkan agar selalu menambah ilmu pengetahun dalam
bidang keperawatan khususnya dalam pelaksanaan asuhan keperawatan pada
klien anak asma secara konfrenshif



